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INTISARI 

 

Cahyani I.N. 2019. Uji Imunomodulator Ekstrak Etanol Biji Adas 

(Foeniculum vulgare) terhadap Jumlah Monosit (%) dan Makrofag pada 

Mencit Balb/C Jantan yang Diinfeksi Salmonella typhi. Program Studi D-IV 

Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

 Biji adas (Foeniculum vulgare) merupakan salah satu tanaman obat yang 

bermanfaat yang mengandung senyawa flavonoid, saponin dan tanin yang 

memiliki potensi sebagai imunostimulan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

kemampuan ekstrak biji adas sebagai imunostimulan alami, dilihat dari kenaikan 

rata-rata jumlah monosit (%) dan makrofag yang merupakan salah satu parameter 

sistem imun tubuh. 

 Penelitian ini dilakukan dengan melihat perbedaan pemberian perlakuan 

dan tidak diberikan perlakuan. Kelompok uji dibagi menjadi kelompok kontrol 

negatif, kontrol positive dan kelompok perlakuan ekstrak. Kontrol negatif 

diberikan CMC 0.5%, kontrol positif diinfeksi Salmonella typhi dan kelompok uji 

diberikan masing-masing dosis 250 mg/kg BB, 500 mg/kg BB dan 750 mg/kg BB. 

Metode pengujian aktivitas imunomodulator dengan menghitung rerata jumlah 

monosit (%) dan makrofag mencit yang diinfeksi Salmonella typhi dan diberikan 

ekstrak adas kemudian dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 Dari hasil penelitian didapatkan ketiga kelompok dosis ekstrak biji adas 

dapat meningkatkan rata-rata jumlah monosit (%) dan makrofag dari mencit yang 

telah terinfeksi Salmonella typhi jika dibandingkan dengan kelompok kontrol 

positif yang tanpa ekstrak biji adas.  

 

Kata kunci : ekstrak biji adas, imunostimulan, Salmonella typhi, persentase 

monosit, makrofag 
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ABSTRACT 

 

Cahyani I.N. 2019. The immunomodulatory test of fennel seeds (Foeniculum 

vulgare) ethanol extract against the counting of monocyte (%) and 

macrophage amount in male Balb/C mice infected by Salmonella typhi. 

Bachelor of Applied Sciences in Medical Laboratory Technology Program, 

Health Sciences Faculty, Setia Budi University. 

 

 Fennel seeds (Foeniculum vulgare) is a medicinal plants useful which 

contain flavonoid, saponnin and tanin which has potential be used as an 

immunostimulation. This research aimed look at ability extract fennel seed as 

natural immunostimulation, seen from the average increase total monocyte (%) 

and macrophage which is one of the parameters of the body immune system. 

 This research was with seeing the different gift treatment and not gift 

treatment. the test group divided into a  control group negative, a control group 

positive and a treatment group extract. Control group negative given CMC 0.5%, 

group control positive infected by Salmonella typhi and the treatment group has 

given each dose 250 mg/kg BB, 500 mg/kg BB and 750 mg/kg BB. The method 

testing activity of immunomodulatory which counting of average monocyte (%) 

and macrophage mice infected by Salmonella typhi and given by fennel extract 

then compared with the control group.  

From the result of the study obtained the third dose group extracts fennel 

seed can improve the average total monocyte (%) and macrophage mice infected 

by Salmonella typhi if compared with control group positive which is without 

extract.  

 

Keyword : extract fennel seed, immunostimulation, Salmonella typhi, monocyte 

percentage, macrophage 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 

Lingkungan banyak mengandung berbagai macam agen infeksi, 

seperti virus, jamur, dan parasit. Banyak dari agen ini yang dapat 

menyebabkan kerusakan patologis dan akhirnya dapat membunuh hospes 

yang telah terinfeksi jika perkembangannya tidak di hambat. Sistem  imun 

berperan dalam melindungi tubuh dari infeksi mikroorganisme, membantu 

proses penyembuhan, dan membuang atau memperbaiki sel yang rusak jika 

terjadi infeksi atau cedera (Corwin, 2009).  

Sistem kekebalan tubuh (imunitas) dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan tubuh untuk mengidentifikasi dan menahan maupun 

menghilangkan sejumlah besar mikroorganisme menular dan berbahaya, 

memungkinkan tubuh untuk mencegah atau melawan penyakit dan 

menghambat kerusakan jaringan (Silverthorn, dkk.,, 2010; Sethi dan Singh, 

2015). Imunitas dibagi ke dalam dua bagian (imunitas bawaan dan adaptif) 

yang saling bekerja sama. Sistem kekebalan tubuh bawaan paling aktif di 

awal respon imun sedangkan kekebalan adaptif menjadi semakin dominan 

seiring berjalannya waktu (Guyton dan Hall, 2006; Silverthorn, dkk., 2010; 

dan Sherwood, 2011). Efektor utama imunitas bawaan meliputi granulosit, 

monosit/makrofag, sel pembunuh alami, sel mast dan basofil. Efektor utama 

imunitas adaptif adalah limfosit B & T. Sel-sel ini penting dalam respon 
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kekebalan normal terhadap infeksi dan tumor, serta memediasi penolakan 

transplantasi dan autoimunitas (Krensky dkk., 2011). 

Respon imun dapat diperkuat dengan bantuan asupan senyawa kimia 

dari luar, berupa imunomodulator. Imunomodulator adalah zat biologis atau 

sintetis yang dapat merangsang untuk menekan atau memodulasi setiap aspek 

dari sistem kekebalan tubuh (Lake dkk., 2012). Imunomodulator dapat 

diklasifikasikan ke dalam 3 kategori, yaitu immunoadjuvants, imunosupresan, 

imunostimulan. Immunoadjuvants digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

vaksin dan dapat dianggap stimulan imun spesifik. Imunosupresan adalah 

kelompok struktural dan fungsional heterogen dari obat yang umumnya 

diberikan dalam regimen kombinasi untuk mengobati berbagai penyakit 

autoimun dan mencegah penolakan transplantasi. Imunostimulan 

meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi yang pada dasarnya bekerja 

secara tidak spesifik (Lake dkk., 2012; Sethi, dan Singh, 2015). 

Salah satu tanaman obat yang berpotensi sebagai imunomodulator 

adalah biji  adas (Foeniculum vulgare). Biji adas (Foeniculum vulgare)  di 

pasaran berbentuk buah kering berwarna coklat kehitaman dan bermanfaat 

sebagai obat batuk, sariawan, perut kembung, pelega tenggorokan. Fungsi biji 

adas (Foeniculum vulgare) sebagai obat berkaitan erat dengan kandungan 

kimiawinya yang terdiri atas minyak atsiri, stigmasterin, minyak lemak, 

protein, asam-asam organik, pentosan, pektin, trigonelin, kolin, flavonoid, 

saponin, glikosidastilben funikulosida I, II, III, IV, dan iodin (Sudarsono 

dkk., 2002 ). 
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Kemampuan ekstrak biji adas (Foeniculum vulgare)  konsentrasi 

100% dalam menurunkan tingkat radang pada mukosa mulut tikus wistar 

telah dibuktikan pada penelitian Andajani dan Mahardika (Andajani dan 

Mahardika, 2003). Penelitian Anton (2007) menunjukkan ekstrak biji adas 

(Foeniculum vulgare)  diketahui dapat menurunkan leukosit PMN dan 

meningkatkan kepadatan angiogenesis pada proses penyembuhan luka. 

Penelitian Setyaningsih (2006) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak biji 

adas (Foeniculum vulgare) dengan konsentrasi 50% pada perlukaan gingiva 

tikus Spraque dawley mampu meningkatkan jumlah fibroblast. Gilfraz dkk 

(2005) melaporkan bahwa biji adas (Foeniculum vulgare) mengandung 

komponen anti-inflamasi, analgesik, dan antioksidan yang membantu proses 

penyembuhan, seperti flavonoid, saponin dan asam askorbat. 

Minyak atsiri pada biji adas (Foeniculum vulgare) memiliki fungsi 

sebagai penghambat pertumbuhan mikroba maupun memberikan aroma 

harum (Arini dkk., 2003). Flavonoid telah lama diakui memiliki aktivitas 

antiinflamasi, antioksidan, antialergi, hepatoprotektif, antitrombotik, antiviral, 

dan antikarsinogenik (Nijveldt dkk., 2001). Saponin memiliki fungsi sebagai 

antiinflamasi, antibakteri, dan antikarsinogenik (Andajani dan Maharddika, 

2003).   Komponen saponin menurut  (Froschle dkk., 2004) terbukti mampu 

menstimulasi sintesis fibroblast oleh fibronektin dan berkaitan erat dengan 

aktivasi TGF-β. Ekstrak biji adas (Foeniculum vulgare) mengandung saponin, 

flavonoid, triterpenoid, dan tannin (Jaggi dkk., 2003).   Flavonoid dapat 

berperan sebagai imunostimulan yang dapat mengaktifkan limfosit T untuk 



4 

 

 

 

mensekresi limfokin sehingga dapat menarik lebih banyak makrofag 

(Vagashiya dkk., 2010; Dashputre & Naikwade, 2010).  Saponin dapat 

meningkatkan proliferasi monosit sehingga dapat meningkatkan jumlah 

makrofag. Makrofag mensekresi growth factor seperti FGF, PDGF, TGF-β, 

dan EGF yang dapat menarik lebih banyak fibroblas ke daerah luka dan 

mensintesis kolagen serta meningkatkan proliferasi pembuluh darah kapiler 

(Diegelmann & Evans, 2004;; Rajput dkk., 2007).  

Biji adas (Foeniculum vulgare) sampai saat ini sudah banyak 

dilaporkan khasiatnya terhadap berbagai penyakit dan berperan dalam 

penyembuhan luka, akan tetapi belum ada laporan mengenai pengaruh 

pemberian ekstrak etanol  biji adas (Foeniculum vulgare) dalam 

meningkatkan jumlah monosit (%) dan makrofag. Berdasarkan uraian diatas, 

maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui manfaat pemberian 

pemberian ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare) yang diharapkan 

memberi efek sinergis sebagai imunomodulator.  

 

 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare) dapat 

meningkatkan jumlah monosit (%) pada mencit? 

2. Apakah pemberian ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare) dapat 

meningkatkan jumlah makrofag pada mencit? 
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 Tujuan  

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol biji adas 

(Foeniculum vulgare) dapat meningkatkan jumlah monosit (%) pada 

mencit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol biji adas 

(Foeniculum vulgare) dapat meningkatkan jumlah makrofag pada 

mencit. 

 

 Manfaat 

1. Dapat melihat ada tidaknya aktivitas imunomodulator pada pemberian 

ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare). 

2. Diharapkan untuk kedepannya ekstrak etanol biji adas (Foeniculum 

vulgare) dapat dimanfaatkan sebagai alternatif alami untuk meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh. 

 

 Hipotesis 

1. Pemberian ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare) dapat 

meningkatkan jumlah monosit (%) sebagai salah satu parameter yang 

digunakan untuk membuktikan bahwa ekstrak biji adas (Foeniculum 

vulgare) dapat berperan sebagai imunomodulator. 

2. Pemberian ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare) dapat 

meningkatkan jumlah makrofag sebagai salah satu parameter yang 
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digunakan untuk membuktikan bahwa ekstrak biji adas (Foeniculum 

vulgare) dapat berperan sebagai imunomodulator. 

 

 


